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RINGKASAN 

 

 Komik merupakan media komunikasi yang sangat memasyarakat. Hal ini 

disebabkan oleh kecenderungan kaum muda yang lebih suka mambaca komik 

terutama anak-anak usia dini. Tapi sangat disayangkan, komik yang dibaca oleh 

anak-anak usia dini ini merupakan komik-komik yang bersifat hiburan dan kurang 

mendidik. Sehingga meningkatnya minat baca terhadap komik ini bertentangan 

dengan peningkatan minat baca terhadap buku-buku pelajaran dan pengetahuan. 

Sehingga jika hal ini terus berlangsung maka dunia pendidikan akan terancam dan 

suram masa depannya. 

Komik untuk informasi pendidikan, sudah selayaknya kita perkenalkan 

pada masyarakat untuk mengatasi masalah diatas. Tetapi cerita maupun desain 

dari komik pandidikan harus dirancang khusus untuk menyampaikan informasi 

pendidikan. Karena ini dalam bentuk komik maka isi dan alur ceritanya harus 

tetap menghibur dan komunikatif untuk dibaca. Inti pesan harus dapat diterima 

dengan jelas dan komik ini juga harus memiliki alur cerita yang menarik bagi 

pembaca. Jika tidak, komik akan terasa menggurui dan membosankan.  

Tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah memberikan alternatif dalam 

penyampaian materi yang efektif dan komunikatif, meningkatkan minat membaca 

anak-anak usia sekolah, dan mengubah pola belajar dari satu arah menjadi dua 

arah. 

Manfaat dari pembuatan karya tulis ini adalah meningkatkan minat baca 

dengan media komik sebagai sarana pembelajaran, perubahan pola belajar  dan 

penyampaian materi pembelajaran yang efektif serta komunikatif.  

Dalam pemanfaatan komik sebagai media pembelajaran ini, contoh 

penggunaannya adalah penyampaian informasi tentang zoonosis khususnya 

antraks. Tema antraks merupakan tema yang krusial untuk diangkat seiring 

dengan makin tenggelamnya isu penyakit zoonosis ini karena tertutupi oleh isu flu 

burung.  

Metode sosialisasi bahaya dan pencegahan penyakit antraks dengan komik 

ini dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama yaitu pre test, tahap kedua  

presentasi, dan tahap ketiga yaitu post test. Pada post test ini dilakukan melalui 

dua metode dengan penerapan metode yang berbeda untuk kedua sekolah. 

Post test yang dilakukan di SDN Babakan Darmaga 01 langsung 

dikumpulkan kepada penyuluh dengan pertimbangan komik tidak dibawa pulang. 

Untuk SDN Babakan Darmaga 03, pengisian  post test dilakukan seminggu 

setelah sosialisasi dilaksanakan dengan pertimbangan komik dibawa pulang ke 

rumah masing-masing. 

Secara keseluruhan penggunaan komik mampu meningkatkan pemahaman 

tentang penyakit antraks pada usia dini dengan panyampaian yang menarik dan 

edukatif. Perbandingan hasil metode pertama dan kedua menunjukkan perbedaan 

yang tidak signifikan dengan perbandingan hanya sebesar 0,23847 dengan hasil 

lebih tinggi pada SDN Babakan Darmaga 03. Dari hasil analisa data yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa metode kedua lebih berhasil dibandingkan 

dengan metode pertama.  


